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Abstrak  

Kementerian Pertanian (Kementan) memperkirakan stok beras masih akan surplus hingga akhir 

2020 mendatang. Adapun produksi nasional beras pada akhir Desember 2019 lalu sebesar 31 juta 

ton, dengan surplus stok beras mencapai 5,90 juta ton. Berdasarkan data yang dirilis Badan Pusat 

Statistik (BPS), terdapat 10 provinsi di Indonesia sebagai produsen beras tertinggi pada 2019. Jawa 

Tengah menjadi produsen beras terbanyak mencapai 5,54 juta ton beras dengan luas panen sebesar 

1,68 juta hektare. Jawa Timur dan Jawa Barat menempati peringkat kedua dan ketiga produsen 

beras tertinggi. Jumlah beras yang diproduksi kedua provinsi tersebut masing – masing 5,50 juta 

ton dan 5,21 juta ton. Meningkatnya produksi beras tersebut tak lepas dari sinergi Kementan dan 

Pemerintah Daerah dengan semua pihak. Tak hanya itu, Kementan juga berperan dalam 

meningkatkan produksi beras nasional melalui program mekanisasi pertanian, penggunaan benih 

unggul, mengoptimalkan lahan rawa dan mempercepat masa olah lahan dan tanam. Metode dalam 

penelitian ini yaitu studi literatur. Hasil penelitian bertujuan faktor-faktor apa yang mempengaruhi 

penawaran dan permintaan beras di Indonesia, bagaimana efektivitas kebijakan harga dasar 

pembelian pemerintah dibandingkan  dengan kebijakan harga dasar gabah yang sebelumnya 

berlaku didalam upaya peningkatan produksi, bagaimana dampak kebijakan harga dasar pembelian 

pemerintah terhadap penawaran dan permintaan serta kesejahteraan produsen dan konsumen beras 

di Indonesia. 

Kata Kunci: metematika ekononi, teori permintaan dan penawaran. 

 

PENDAHULUAN  

Matematika digunakan dalam transaksi perdagangan, pertukangan, dan masih banyak lagi 

(Ulfa & Puspaningtyas, 2020). Hampir di setiap aspek kehidupan ilmu matematika yang 

diterapkan (Ulfa et al., 2016). Matematika juga mempunyai banyak kelebihan dibanding 

ilmu pengetahuan lain (Parnabhakti & Puspaningtyas, 2020). Selain sifatnya yang fleksibel 

dan dinamis, matematika juga selalu dapat mengimbangi perkembangan zaman, terutama 

di masa sekarang (Parinata & Puspaningtyas, 2021).  

 

Ahli ekonomi menggunakan simbol-simbol matematis untuk menyatakan permasalahan 

ekonomi serta menggunakan dalil-dalil matematis untuk membantu pembahasan masalah 

tersebut (Fatimah et al., 2020). Ketika segala sesuatu dapat di lakukan dengan komputer 

(Dewi, 2018). Matematika menjadi salah satu bahasa program yang efektif dan efisien 

(Sugama Maskar, n.d.). Tak hanya itu, di bidang ekonomi pun matematika memiliki peran 

yang sangat penting (Maskar & Dewi, 2021). Dalam dunia ekonomi matematika pada 

bidang ini biasa disebut dengan matematika ekonomi (Saputra et al., 2020). Matematika 

ekonomi merupakan ilmu yang digunakan sebagai pendekatan dalam mempelajari analisis 



  Duniailmu.org 

  Volume 2 (1), 2022 

2 Duniailmu.org 

ekonomi (Ulfa, 2019). Penggunaan linear dari data tersebut untuk megetahui Fungsi 

Permintaan, Fungsi Penawaran dan Keseimbangan Pasar (Puspaningtyas & Ulfa, 2021).  

Penelitian bertujuan untuk melihat kondisi permintaan dan penawaran pada beras agar 

tidak terjadinya kerugian baik dari produsen maupun konsumen (Puspaningtyas, 2019a). 

Hasil penelitian bertujuan untuk faktor-faktor apa yang mempengaruhi penawaran dan 

permintaan beras di Indonesia (Utami & Dewi, 2020). Bagaimana efektivitas kebijakan 

harga dasar pembelian pemerintah dibandingkan  dengan kebijakan harga dasar gabah 

yang sebelumnya berlaku didalam upaya peningkatan produksi (Putri & Dewi, 2020). 

Bagaimana dampak kebijakan harga dasar pembelian pemerintah terhadap penawaran dan 

permintaan serta kesejahteraan produsen dan konsumen beras di Indonesia (Anderha & 

Maskar, 2021). 

KAJIAN PUSTAKA  

Matematika Ekonomi 

Matematika ekonomi merupakan suatu pendekatan untuk analisis ekonomi (Anderha & 

Maskar, 2020). Hal ini dikarenakan ahli ekonomi menggunakan simbol-simbol matematis 

(Puspaningtyas & Ulfa, 2020a) . Simbol matematis untuk menyatakan permasalahan dan 

juga menggunakan dalil-dalil matematis yang terkenal untuk membantu didalam 

pembahasannya (Saputra & Pasha, 2021). Matematika Ekonomi adalah aplikasi 

matematika metode untuk mewakili teori ekonomi danmenganalilsis masalah-masalah yg 

di ajukan dalam ekonomi (Darwis et al., 2020). Hal ini memungkinkan formulasi dan 

derivasi dari hubungan kunci teori dalam kejelasan, umum, ketelitian, dan 

kesederhanaan.dengan konvensi, metode merujuk pada orang diluar geometri sederhana 

(Ulfa, 2018). Matematika ekonomi merupakan ilmu yang digunakan sebagai pendekatan 

dalam mempelajari analisis ekonomi (Puspaningtyas & Dewi, 2020). Penerapan 

matematika untuk ekonomi dan bisnis akan memberikan manfaat yang sangat besar di 

dalam kehidupan terutama dalam penyelesaian masalah-masalah ekonomi (Dewi et al., 

n.d.). Baik untuk lingkup ekonomi mikro maupun untuk lingkup ekonomi makro (Maskar 

& Dewi, 2020). Sehingga pada akhirnya akan membantu untuk menunjang pertumbuhan 

perekonomian bangsa melalui pemecahan masalah ekonomi dan bisnis melalui model 

matematika, terutama dengan penerapan atau penggunaan fungsi linear (Mandasari et al., 

n.d.). Matematika ekonomi akan memberikan pemahaman bahwa matematika ekonomi 

dapat digunakan sebagai alat bantu untuk menganalisis model-model ekonomi terutama 

masalah perekonomian yang sedang dihadapi pada saat ini (Setiawansyah et al., 2020). 

 

Teori Permintaan 

Teori Permintaan adalah teori ekonomi yang menyatakan bahwa harga dipengaruhi oleh 

permintaan (Efendi et al., 2021). Oleh karena itu, teori tersebut berasumsi bahwa ketika 

permintaan di pasar naik, maka harga barang pun akan ikut naik (Puspaningtyas, 2019b). 

Tetapi, jika permintaan turun, maka harga pun akan ikut turun (Parnabhakti & 

Puspaningtyas, 2021). Turunnya permintaan sendiri awalnya disebabkan oleh naiknya, atau 

terlalu tingginya harga di pasar, sehingga masyarakat berfikir ulang untuk spending money 

(Megawaty et al., 2021). Maka, ketika masyarakat tidak berminat untuk membeli barang 

mereka (produsen), maka produsen akan menurunkan harganya, agar masyarakat kembali 

dapat mengkonsumsi barang yang mereka produksi (Wulantina & Maskar, 2019). 

Berdasarkan ciri hubungan antara permintaan dan harga dapat dibuat grafik kurva 

permintaan (Maskar, 2020). Permintaan adalah kebutuhan masyarakat / individu terhadap 
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suatu jenis barang (Saputra & Permata, 2018). Pada hakikatnya makin rendah harga suatu 

barang maka makin banyak permintaan terhadap barang tersebut (Saputra & Febriyanto, 

2019). Sebaliknya, makin tinggi harga suatu barang maka makin sedikit permintaan 

terhadap barang tersebut (Utami & Ulfa, 2021). 

 

Teori Penawaran 

Penawaran adalah kuantitas yang ditawarkan berhubungan positif dengan harga barang 

(Puspaningtyas & Ulfa, 2020b). Kuantitas yang ditawarkan meningkat ketika harga 

meningkat dan menurun ketika harga menurun. Hubungan antara harga dan kuantitas yang 

ditawarkan ini dinamakan hukum penawaran (law of supply) dengan menganggap hal 

lainnya sama, ketika harga barang meningkat,maka kuantitas barang tersebut yang 

ditawarkan akan meningkat. Penawaran adalah jumlah dari suatu barang tertentu yang mau 

dijual pada pelbagai kemungkinan harga selama jangka waktu tertentu,ceteris paribus 

(Puspaningtyas, n.d.). Dari perumusan tersebut dapat dilihat bahwa pengertian penawaran 

menunjuk pada hubungan fungsional antara jumlah yang mau dijual (Qs) dan harga per 

satuan (P). Berapa jumlah barang yang ditawarkan atau mau dijual dipengaruhi oleh harga 

barang bersangkutan (Maskar et al., 2020). Diantara pakar ekonomi ada pula yang 

mengartikan penawaran sebagai sejumlah barang ekonomi yang tersedia di pasar dengan 

maksud untuk dijual dengan harga tertentu (Dewi & Sintaro, 2019). Penawaran dapat juga 

diartikan bermacam-macam barang atau produk yang ditawarkan untuk dijual dengan 

bermacam-macam harga di pasar. Hukum penawaran dalam pengertian ekonomi 

menyatakan bahwa terdapat suatu hubungan langsung antara harga suatu barang atau jasa 

dan kuantitas barang atau jasa yang ditawarkan produsen, jika hal-hal lainnya tetap sama 

atau tidak tidak terjadi perubahan (ceteris paribus) (Dewi, 2021). Sama halnya dengan 

hukum permintaan, variabel-variabel lain disamping harga dapat menentukan jumlah suatu 

barang atau jasa yang ditawarkan. Hukum penawaran biasanya digambarkan dalam bentuk 

grafik sebagai kurva penawaran yang berbanding lurus antara variabel horisontal dan 

variabel vertikalnya (Dewi & Septa, 2019). 

METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi literatur. Studi Literatur 

merupakan sejumlah buku besar, majalah yang berkaitan dengan masalah dan tujuan 

penelitian. Studi Literatur adalah cara dalam menyelesaikan persoalan dengan menelusuri 

sumber-sumber tulisan yang dibuat sebelumnya (Hikmah & Maskar, 2020). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Contoh Soal Permintaan 

Pada tahun 2008 penjualan beras mengalami peningkatan sebanyak 40.000 kg dengan total 

pendapatan Rp 11.000.000 sedangkan pada tahun 2007 beras sebanyak 80.000 kg dengan 

total pendapatan sebesar Rp 9.000.000 

Tabel 1 

X1 Rp 11.000.000 Y1 40.000 

X2 Rp   9.000.000 Y2 80.000 
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Gradien :         Permintaan : 

m = y2-y1         y – y1 = m(x-x1)    

  

x2-x1         y - 40.000 = -0,02( x- 11.000.000) 

m = 80.000 - 40.000       y – 40.000 = -0,02x + 220.000 

9.000.000 – 11.000.00      y = -0,02x + 220.000 + 40.000 

m = 40.000         y = -0,02x + 260.000 

-2.000.000        Qx = -0,02 Px + 260.000 

m = -0,02         Jika Qx = 0 

Px = 0          0 = -0,02 Px + 260.000 

          0,02 Px = 260.000 

          Px = 260.000 

            0,02 

           Px = 13.000.000  Qx = 260.000 

Q  

         

260.000   

 

 

 

 

 

                 D  

                     13.000.000 

 

 

   Gambar 1 

Contoh Soal Penawaran 

Beras pertahun mendapatkan permintaan yang lebih banyak sehingga penjualan naik 20% 

menjadi 90.000 kg dengan harga 10.000.000 tetapi di hari biasa peminat beras menurun 

menjadi 70.000 dengan harga 9.000.000 

 

Gradien :     Permintaan: 

m = y2-y1     y-y1 = m ( x-x1 ) 

 x2-x1     y- 80.000 = 0,01( x+9.000.000) 

m = 80.000-70.000    y-80.000 = 0,01x + 90.000 

 10.000.000-9.000.000   y = 0,01x + 90.000 + 80.000 

m = 10.000     y = 001x + 170.000 

 1.000.000    Px = 0 

m = 0,01     0 = 0,01 Px + 170.000 

      0,01 Px + 170.000 

      Px = 170.000 : 0,01 

      Px = 17.000.000  Qx = 170.000 
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 Q 

         17.000.000 

 

     170.000 

 

    

 

 S 

Ekuilibrium: 

Qd = 260.000 – 13.000.000 

Qs = 170.000 – 17.000.000 

Qd = Qs 

260.000p – 13.000.000 =170.000p -17.000.000 

260.000p – 170.000p = -17.000.000 + 13.000.000 

90.000p = -4.000.000 

p = -4.000.000 

 90.000 

p = -44,44 

Jadi titk ekuilibrium berada pada titik -44,44 

SIMPULAN  

Kesimpulan yang di dapat dari keseluruhan harga beras dapat berepengaruh terhadap 

tingkat permintaan beras untuk kunsumen, Dan jika harga beras naik maka permintaan 

konsumen pada beras akan menurun, sedangkan jika harga beras menurun maka minat 

konsumen akan semakin banyak. 
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